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BERITA BELULCSA I, Dicmuari 1955 Nr 1.

PENJELIDIKAN MENGENAI TJARA PENIIMPANAN KAIU KARET

{ Hevea brasiliensis- MA )
Darl Laboratorium Projek Balai Rayon dan, Selulesa, Bandung.

SUMMARY.
The effecc of storage of Hewea brasiliensi: MA upen the chemical composition
of the woed and the pulp was studied. In chis experiment, the cooding end bleaching

conditions were kept constant, but the methed o storage was wvarled.

Tha gmwth af blua it;ini"lg fl.l“:_gl durrr'a $iorage was alea cud ad,

Logs stored wunder rocf or in the open air were szeverely attacked by bloe
staining fungi, especially when barkec. Storaze of tie logs under water eor under conti.
nuous water spraying markedly inhibiced the growth of this fungi.

Six. menth storage showed no clear trend cof change in the chamical compoesition
of the wood or the yield of cooking, but tie chpping rerdement decreased with storage time.
The pentesan contere and the permangasare number of the unblzached pulp decreased alse with
storage time., Especially when stored under watcsr, the pormanganzte numbers were low.

The severe attack of blue stain, resulied in pulp with small black spots and
this caused difficuicies in the bleacking process.

Preliminary investigation upon the suitablicy of Hevea pulp for rayon making
wWis promising.

ICHTISAR.

Prejek. Balai Rayon dan Selulesa mengadakan penjelidikan  te-hadap kaju karet
urt.k mendapatkan data?® mengenal  kemunghinan penggunaan  kaju <arer wuncuk dahan
baku dissolving pulp”.

Djuga telah dise'idiki panga-uh tjara serta lama penjimpanzn istorage] kaju ters
hadap kempeosisi kimlanja serta hasil pemasakannia.

Penjimpanan kaju dilakukan dengzn tiga :jerz jalah : didalam reangan berarap, di-
udara terbuka dan direndam didalam air, haik untuk jang dikulici (barked), maupun jarg
tidak dikuliti {unbarked),

Batang® kaju jang drendam didalam air tidak diserarg oleh blue stan, berbeda
halnja dengan jang disimpan didalam  ruangan heratap d:n  diudara  terbuka, dimana
penjerangan blue stain pangat tjepat, terutama batang? jang dikul ti. Ketjzpatan penjsrangan
Bluz stain ini vergantung kepada keaduan hawa udara disekitarn)a, terutama kelembaban
Lerca sununja,

Porondaman <aju didalam air menimbulkan bau susuk dalam wakey | —72 minggu
dan peleksanaanaja tidak praktis untuk djumleh besar,

Penjimpanan denzan tjara panjiraman dengan air (spraying) dusa dapat memper-
lambar pertumbahan Blue stain, meskipun tidak sebaik tara parandaman, akar tetasi lebih
praktis pelaksanaannja.

Fengaruh perjimpanan terhadap komposisi kimia dari kaju tidak njata.

Penarunan hasil peraasakan szbagai akibat penj mpanan sampai znam bulan tidak njata,

Kadar pentosan dan bilargan permanganzt dari pulp beum putih ada gedjala oenu-
runanrja sebagai akibit penjimpanan. .

Pembuatan  s=rpih (chipping) semakin banjak jang hilang setelah kaju disimpan
tiga bulan karema pelapukan. Hal ini tidik terdjadi pada kzju jang disimpan dengan air
[direndam ataupun disiram )

Kaju karet jang telah banjak diserang blue stain, pulprja mengandung banjak bincik?
hicam jamg - menjukarkan proses pemutihan.

Cari penjelidikan mikrotkopis laju  karet ceres pulanja, ternjata bzhwa penjim-
panan dengan air tidak mengakibatkan kerusakas pada seratnja

Pertjobean® pendabicluan unwk pembuatan serat rayon dar pulp kzret telah pula
dikerdjakan din hasilnja tjukup memuzskan.-




PENDAHTLUAN.

Kaju karzt, Hevea brasiliensis MA, merupzkan salah satu dari kaju jang banjak
terdapat di Indonesiz, baik diperkebumin rakjae (tumbub  satjara liar) ravpur diperke
bunan milik nega-a dimana penanaman dan penjadapannja didjalankan dengan teratur.

Sesuai dengan rentjana penanaman kembdali (replanting) perkebuiran karet setjara
teratur, maka mulal dizlkirkan kemungkinan penggunsan kaju karet sebagai bahan baku

untuk raycn,

Kaju karet sesudsh ditebang tjepat sekali diserang eleh blue ctaning fungi"

jang n':i-nif-h:hkaln pewarnaan jang biry kesbu-abuan pada kaju. Mazngingat akan fakta ini,

maka penjelidikan mengenal tjara penjimpanan kaju karet periu pula .diperhatikan. Hal
ini leblk penting lagl bila diingat bahwa di Indaaesia, peasdangan kaju dihatin serta
pengangkutanrja dari hutan belum begitu lantjar, s=hingga kaju secelah ditebang mung<in

akan mengalami kelambatan beberapa saat sebelum dapac dizlah.

TJARA PENJELIDIKAN.

Pakerdjaan terdiri darl dua bagian, dimana bagian kedua merupakan keiandjutan
dari bagan pertama
Bagian pertama : kaju karet setslzh ditebarg, disimpan dengan berbagal tjara :
a). didalam ruangan beratap (1)

by, diudara terbuka (11]
¢). direndam didalam ai= (111}

Pada tiap? penjimpanan digunakan kaju jang tidsk dileuliri (K) dan kzju jang teian
dikuliti (T).

Dafrar [
Pemberian kode pada tjontoh
Lama penjimpanan didalarmr ruang beratap dindara terbuka didalam air
{llﬂ_id,jll bialan) K L ! K | T K T
0 £ |
i 1 K, | 1 Ty 1K, Ty Ky 1Ty
+ K~ = A-Ty 1l Kg | Ta 11l Ka | 111 Ta
& I Ky 1 Ty 1Ky 1 T, 11 Kq 1 Ta

Bagian kedua : kaju karet setelah ditebang, dibizrkan diudara terbuka selama empzt
I_ﬂang_g_u Bata.nlé' kaju ticak dikuliti, Setelah empat mingge diudara terbuks, batang® kaju
disirami dengan i terus menzrus (cortinuous spraying

Penjimpanar diudara terhuksa selama empat minggu disesuaikar dengan perkirain waktu
jang maksimum diperlukan untuk penebangan serta pengangrutan kaju dari autan ke-log-
yard pebrik,  Ketjuali itd diselidici pula kaju jang langwung setelan ditebanz, disirami
dengan air selama empat minggu. Tiap® pengamatan menggunakan dua batang a' Liga meter.
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Dafiar 11

Pemberian kode pada tjontoh

Lams penpimpanan  (dim. minggu
— Kode K.zterangan
digdara terhuka disirarm  air
= — A —  baru ditebang
| —_ B
2 — i
3 — ]
4 = E
4 7 F
4 4 G
4 £ H
4 B I
4 10 |
4 i K
— 4 L — langsung ditirami air
I& - ™ — diucara werbuka

Baohon balku.

Untuk kedua seri pzkerdjaan digsnakan kiju karet, Havea brasilienss A,
Bagian pertama menggurakan kaju karet jang berzsal dari Bogor dan Falembang.
a). Kzju karet dari Bogor berasal dari Perkebunan Karer Kaumpandak Bogor. Umur
pohon rata? adzlah 29 tahun, diameter batang rata® 19-23 cm.
Bagian barang jang diamhil 2.0 - 3.5 meter dari pangkal batang, disebelah atas
bagian jang disedap. Tingg tanah :empa: tumbuh adahbh 4+ 200 meter darl per-
mukaan laut, y
b Kaju learet dari Palembang berasal dari Perkebunan Karet Rakjat Prabumulih Pzlem-
bang. Umur pohon rata® acalah 2| wahun, diameter batang rata’ I3 - 19 cm. Bagian
saang jang diambil 1.0 - 475 mecer dari pangkal batasg. Tinggi canah tempar tum-
buh adalah 4+ 37 meter darl permukaan lauL
Bagian kedua manggunalar kaju karer jang herasal dari P.P.M. Tjarug Purwakarza.
Umur pohon race® adalah 21 tshun, divmeter batang rata! 18120 em. Raglan hatang jang
digunzkan €5 - 3.5 meter darl tanah. Dari bagian ini, L5 meter jang bawah bezkas penja-
dacan. dan 1.5 meter jang aias tidak ken: penjadapan. Tinggl tanah tempat tumbuh wlalah
4+ 10 meter dari permukaan lane

Penjelidikan jang dilakukan.

Paca wakeu? rercenty dikerdjakan anzliza kimiz terhadap kaju, pemasakan beserta
analisa pulpnja serta pengamatan penjerangan blue stain.
Djuga pengukiran berat djenis kazju serta pengukuran pandjang serat kaju dan pulp

dikerdjakan.

HASIL PENJELIDIKAN DAN PEMBAHASANNJA.

Fenjerangan blue staining fungi.

Darl pertjebzan  perlama, Lernjata bahwa penjerangan  blue staining fungi jang
hinja diamazi sampai pandjang 50 ¢m, dari udjung®nja (longitudinal) dan dari wepi kerengah
(radisl), sangat tjepat bagi kaju Jang disimpan diucara terbuka dan didalam ruangan
beratap. Jang dikuliti penjerangan blue stain lebih rjepat daripada jang tsk dikuliti. Kaju
jang direndam didalam air hanja terserang blue stain pada udjunginji. Kalau jarg rerapung
(karet dari Palembang) djuga kena blue stain. Ketjspatan penjerangan ini dapat diikuti
pada daftar 111
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oH dari ar kolam Jang digunalom SmEsR SRS baju  ditjarat  tiap? waktu
tertente dan sampal hari ketigs, pH = J. SSmam Saren =cadiadi 5 £ dan achiraja
sesucalh hari kEsepulll!‘ sH tetap pade &5 = & Emiam jang digunasan vntuk me-
rendam kaju dalam waktu | —1 mingpe S=ES mempeigarias bau jarg busuk,

Blue stan dissbabkan cleh sedpws dmmas Seag) [=30F mermpunjai hyphas ber-
warna tua, Dengan mata biasa hyphee 5 WSS g~ Ty an.
Blue staining fungl Inl suztu Pyrencepmess, S specie: Cerastostomella pilifera (7).
Fungi ini hidup dari Isi s2l kajo, cam Sesess S5 maichabkan keruzikan pada diading
sel, tewmpi mengurarg] kauletimagy

Blue siain tumrbuh dengan fjenat da'am IRZRUNEAN ALY TATAS dan lembat, Umamma
tumbuh pada sel parenchym, wetas cadang? djuga masuk ketrachaidnjz.

Suhu optimum bagi pertumbuban Blus staining Fungi lalan 21 —25°C dan ruhu
malesimum 35°C. Kadar zir tempat tumbuh paling sedikic I4 — 28 9.

Fungi ini aerobic, djadi selslu membutubkan zat asam urtuk pertumbuhannja. Fungl in
sangat djarang tumbuh paca ponon jang masih  hidua, maskipun  kadar  air kalunja
tinggi. sekah kadar zat asam calam sel tidak mertjukupl kebuiuhainja.

Tl werang baketin 1mt asam mergnaban fadrne farg penting antuk pertumbuhar
blue ttaining fungi inl, terutama Ella kadar al tinggi.

Pererdaman kaju didalam  air terutama menjebabkan terhentinja persedizan czat
asam sehingga kendisi tidas memenuhi sjarat untuk pertumbuhan bue scain, Akan tetapi
tjarz ini tidik prakcls untuk djumiah bessr, ditambah lagi dengan bau busuk jzng timbul.

Fersediaan zat asam pada sel* kaju dapar djuga dilizntikar [ dibarasi dengan djalan
penjiraman dengan air setjara T2rus MEnerds continueus spraying)

Fada pertjobaan kedua, batang? kau jang telah dlbiarkan =elama empat mMinggy
diudara tarsuka. telah kena blue stain pida udjung® szita bagian luar dari batang.

Sorelah dicirami dengan air, perkembangan blue stain masih  berdjalan mes<izun
tidak setjepat semula. Batang? kaju jang langsing disirami d2ngan air (L) diserang blue
stain hanja pada udjung®nja setebal 2 em. dalam waktu pmpat minggu.

Rupanja tjara penjiraran kaju dalam tumpukan tdak s2lurubmnja menghentikan par
sediazn zat asam  wntuk keperluan rumbuh blue stmin. Dengan demikian perkzmbang:n
biue stain tidas sama sekali terhenti tetasi hanja diperlambat

Raang kaju jeng dibiarkan diudara terbuka selama empal bulan (M) :clah tersa-
rang blue stain pada seluruh bagian,

Daftar 1L
Penetrasi blue stain pada kaju karet (em)

BReogor Palembane

i : 3 . Penetras

ki Minggu ke P Mingzu ke it
a¥* b ¥ b*

F 0 - - o =

[ T + H K 9 50 i}
I Kz ] 55 & 20 L] 1
I Ika 14 50 1 33 50 10
I It + 50 Lik q :_!-I,: i
1 Iz 14 50 10 20 Rl 1]
I 13 24 50 1o 35 al 10
3 10 o 10 45 L]
}I[ E; 12 5 i 21 L 10
I K3 I3 30 10 33 a0 10
1T Ty 5 + G 11 50 10
1T ‘I3 15 5 10 21 50 1]
II T3 30 o 10 — — —
111 Ka f 2 0 Il 14 1
1IT Ka 19 5 i 2 35 a
IIT Ka | 3 2 3 b 10
= 5 2 2 )] 4
}H 1; 13 :» 2 23 30 i
1T T3 a2 ] 2 58 hip 10

3 = darl udjuny Letengah {lenzitudinal)
®h = dari luar kedalam (radial)
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Diaftar TV.

Penctrasi blae stain pada kaju Lkaret (Parwakarta)®

! [ Penetrasi [cm) J . Prmrirast (cm)
1 jonton | = : - T jurmiel - - == -
: Longitudine] | ead izl Loamtudinal [ radiial
n T

A 0 0 G |5 A

B 5 g H 15 E]

C | 5 [ | 15 9

C 10 H | 25 9

E 10 g K IS 2]

F 1Y 8 L 2 9
[ M - .
I selurahnia seluruhng:

* Kaju disiiipan deagan dara ditwmpuk schingga menimbulkan ke dizi jang tidnl samao

digntara bavaag® kaju Jang Jdizivarn, Dencihian djugas diameier batasg tidak semua sama. Fedua hal
ini mepjebsbkan data peoctiasi blae stain jang agak tklak teratur (dafiar IV)

Berat djenis.
Berat dienis (ovendry density) dari kaju karet :ldak berubah dengan panjimpanzn.

Dafiar V.
Berat djemis kaju karet (g/em’).

W LT Lo S

A B C D E F G H [ J K L i

¢53 055 054 054 054 053 05 0536 05 04/ 053 06 03l

Pandjang  serat.

Faju karet termasuk kaju jang mempurjal sarat pandak.

Cari pengamatan mikroskopis ternjaza bahwa penjimpanan sampai empat bulan
tidak menjcbablan rusakrja serat kaju mawpun pulgnja, Data jing tertjantum dzlam dafear
VI mercpakan basga rata-rata dari 200 pengamatan,

Daftar VI

Pandjang serat kaju | pulp karei [mm).

A B c D E F G k | | K L

.38 148 148 147 139 140 145 145 146 141 142 beaju
20 118 LI& Li1g LOs 12 L14 LI? L18 L2 L21 pulp

(18]

E—FF""]."'.I I\illl.iil.

A2 23 kimia diakucan terhadap ksju pada waktu® tertentu untuk malihze panga.
relh pempmgasas terhadap komporisi kimia darl kaju.
Gecias perubahin komposisi kima dari ksju akibat pznjimpanan tidak njai.

* Peruokans a0 dilzkukan setjara tehnologis, artinja dalam skala jang hesar, sadang-
wan ssalss Memiass  Sikecsdjskan dalam skela jang  ketjil (amalitiz), sehingga perubahant
Eay musghum 3= sbss penjimparan tidak djelas cerdibac

: =al @meg smma tesdppdi pula pada pertjobaan jang kedwa. Pada pertjcbzan ini dalam
pessambilas Sostch sstck analisa tidek  diperhatikan mengenai bagian kaju Jang kena
pemadepas den oy sk keos  puujadapan. Hal ini mungkin djuga menjebabkan data
composisl B ke faag sukar untuc dikorelasikan.

r__ TN
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Daftar VIL
Anpalisa kimia kajn karet dari Rogor (%)

Sari R

'Ijﬂl'lttﬂ:t Al [Mk-a];:‘ﬂ!] Selulesa Pentoasan LIE:I'I.I:I'L Kel. 1?,.{:" Nal)I

¥ 1.68 3.9 T25 Z18 231 —_—
I I 1.05 20 729 189 | =222 —
I K= 1.50 25 Gaa 184 244 18
I Ez 0.8 22 ea7 =1 a6 Z2
I T 0.85 1.8 6os a7 26 —
I T .53 1.3 B43 pia 236 18
I ™ 053 2.4 BE2 2.7 228 17
I 1.45 27 RAN 198 254 11
II E= 0.94 2.3 625 203 241 | 16
II Ea .33 27 6l.2 200 240 20
I T 0.68 16 B27 23 Z31 | 16
II T2 0.8 i GZ8 2.1 237 24
I Ta 187 25 beb AR o4 2
11 Ei 103 18 B4E 0n g 16
1 K= .61 87 628 2l B5.A 19
11l K3 L& 1.5 613 215 3.7 16
T csv 1.2 513 20 5.1 8
111 T2 L33 2.1 841 202 230 I3
m Ts C.43 13 591 95 M7 15

Daftar VI,
Analisa kimia kajn karet dari Palembang (2.)

Tionteh Abu (.i]l:'.&fftiin:fl Selulosa Pentosan Lignin Kel 1% MNaOH.

F 0.77 1 | 6s IR A 219
I Ki 0,42 &4 6l.7 20.5 246 H
I Ka 0, S 4.4 6.8 7.2 4.2 5
I K3 1.00 3.0 5.0 21,7 5.6 23
[ Ta 0,80 9.9 65.1 22,0 299 16
[ Tz 0, &2 il 2.7 20 .4 24.7 15
L I3 1.31 . 625 20,9 21.9 2
11 Ki 0./ .3 BT 4.4 23,0 18
[T Ka 0.75 bl | €3.7 16.7 241 0
[ Ka 0.8n 2.3 £5.4 1 24.8 21
I[1 Tx 020 25 £2.7 14,3 23.5 10
I Tz 0,82 8.7 £3.0 20,2 24,1 15
i1 T3 - — - -
138 <1 0.93 3.4 €3.1 12, 4 23,7 19
IIT K2 0,91 L 4.0 | 21.3 24.5 16
TIT K3 1.00 2.0 £2.8 1%.4 225 17
T Ty 0, A0 %1 G54 129 218 A
II[ Tz 0,9 .1 62.1 22.7 it G
Il T3 0.73 ot (5.4 19,2 2230 13
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Dafiar IX.
Analisa kimia kaju karet dari Purwakarta (%)

Tjomtoh {Mf’ﬂgm Tentosan Lignin Kel. 19, NaOH
A 3.6 201 1v.4 o3
i} £.2 21.4 19.3 149
C 43 19.3 18.0 a5
D 3.5 209 N 1
E 3.4 20.7 Z1.0 o5
F p 208 21.7 g
G 3.4 ZL.3 22.4 15
Il 3.5 20.8 21.5 4
| 3.5 223.9 24.2 0
I 1.3 21.0 23.6 pd
K 3.5 2C.0 2.2 )
L. 4.1 20.1 13.7 b
M 1.1 211 206 I8

Pembuatan serpih [chipping).

Kaju sebelum dimasak  dibuat serpih dahulu supaja penetrasi larutan pemasak
capat sempurna, Pembuatan serpih dikerdjzkan dengar rangan.

Pembuatan serpih pada kaju |ang telah disimpzn lama agak sukar, disebabkar
terdjadinja serbul. Akan tetapi kaju jang disimoan dalam air (dirandam maupun disiram
dengan air), kesukaran diacss cidsk terdjadi dan randemen pembuatan serpih tjukuo tingei.

Dafiar X.

Randemen Pembuatan serpih kaju karet (%)

A B c ] E F G H | | K L 1
940 908 935 957 97.0 966 ¥.T 957 9il —  9T.4 948 260
Pemasaksn,

Pangaruh penjimpanan terhadap hasil pemasacan beserta komoosiii kimia pulpnja
dipeladjari pula

Bagl pembuacan Jdissclving pulp” dari kaju karat, dlakulkan prehidrolisa untuk
mendapstkan pulp dengan kadar peniosan lang rendah dan reaktivitet jang tirggl.

Adapun prehidrolisa didjalankan dergzn air bissa dan kendisi adalah sbb.:

serbandingan kaju te-hadap laruzan = 1 : 5
wakiu pada suhu maksimum = | djam
guby makztimum = |50C

Pada penjelidikan ini kezdaan perzlatar belum memungkitkan didasatkannja kendisi
iang tetap wntuk prehidrolisa maupun pemaszkan, Terurama kesukaran jang :elalu dialami
alah dalam wskrs untuk memtjapai suhu maksimum jang sangat terganwng kepada alet
pemasskannja. Hal ini tentunja berpengarub djuga pada hasil pemasakan,

Dari pertjobaan lasin terhadap haju karet, ternjata bahwa dengan prehidrolisa kadar
pentoian dari pulp belum putih turun mandjadi 8.47,. sedangkan tanpa prehidrolisa kadar
pentasan dari pulp masih tinggi ialan 1765,



Hasil Prehidrolisa kaju karvet (%)

Hasil Hasil i

ijlu-l‘. — —— — T ioutcl L S 1'jlr||.lu'| Hasil
Bagor | Palembieng N Beogor | Palembang Purwalaria

F e )] A oo

I Ki =1} = k] II Ty aT = 1 1] 03

I Ko i Ba IT1 'I'g Hi 2 i 05

1 K3 =1 | b II T3 O (] 2

I Ty L) B7 I1T Ik 97 O+ it 1

I Ta a1 na 11T Kz o9 8i F 3

I T: a0 Gl 1T Ka o7 i G 95

1T Ki 94 a2 I Ty L] 85 H . 02

1 K2 a1 Rg I Tg a7 86 | 0

I Kz ar R2 1T T3 7i ga 1 a4

K 9a

L, 02

T ap

pH. dari larutan selama predvidrolisa turun dari 7.0 mendjadi 4.5
Femasakan menggunakan proses sulfat dengan kondisi sbb.:

perbandingan kaju terhadap larutan = | : 5§
waktu pada suhu maksimum = 3 djam
subu maksimum = |50°C
alkall aktip = 1890 %
alkali efektip = 1549
sulfiditi = 2849
Dafiar XII.
Hazil pemasakan dan Eomposisi kimia polp belnm putih { Karet Bogor)
. . . Dilengan ;oA ne Sand fopr
: G = | E B i /0 0 6 P
Tiontch I Hasil Be e i, Al Alk-Berr. b, Lignin % Pentosan
¥ By 17.7 |24 | 26 ¥ Ik,
I Ei 3 6.3 1,15 1.49 2.68 7.7
e Ka 37 L0 055 097 220 0.0
[ K 42 12,4 .67 0.77 0.87 1,7
[ Ti 44 1.3 0.83 1.20 1.27 9.4
1 la 87 N 0.73 0.92 3.3 .}
1 13 s 83 0.53 077 1.79 4.3
MKy 44 14.2 1.67 1.04 1.50 1.6
IT Ka 34 1 0.12 .90 2,59 07
Il K3 5 04 il.51 .75 1.16 9.0
II Ty 4 12.9 0.9 382 1.57 10,6
1113 3 12 1,33 0,59 0.7+ 7.5
1Ty k¥ 13.4 1.80 il 2.47 4.7
T Ky 43 1.9 1.16 0TH 1.536 04
11T Kag a0 5.0 0.47 1% 0.57 4.5
I K3 3 70 1.14 068 1.52 L]
111 T | 8.7 0.5 0,70 1.30 .1
I T2 31 7.2 0.08 0,76 1.10 (i
111 T3 3 6.3 0.51 L B0 0.33 GG -

P'eﬂ.-ju'na.a'i partama (kaju dari Eogﬂr dan Palambang) nanundiul:l-:an a:hnia gedjala
turunnfa hasil pemasakan scbagai akibat penjimpanan,



Demikian djuga pulonja menundjukkan gedjala turunnja bilangan permanganat
sebagai skibar penjimpanar, jang berarti bahwa pemaszkan makin sempurna, dan pemutihan
gkan lebih mudah,

Akan tetapi kenjtaan menundjukkan bahwa sabagai ekibit penjerangar blue stain
terhadap kaju, pulp jang dihasilkan mengandung bintik! hitzm jang menjukarkan proses
pemutihin

Dafiear X111,

Hasil pemutihan dan komposisi kimia pulp putih (karet Bogor).

- L e

Tiont s Sy % Sari % Sel O hll,
Tjomioh . IHaml T Al Al Bens alpha Tiar Poitusan sermihags
F w 024 0.44 g7z Za B 0.35
I £ H 7] 021 074 t=r it ! 25 o DEl
I K2 & L3 (.59 o5 23 iB 055
I K 3 (.04 066 sy 10 07 047
I T =7 27 0.75 £76 2.4 %8 046
I T» 2| 0.2 054 cal 1.7 22 n2s
I Ta Z Ca 0.e¥ £8.0 1.7 { 12 043
nK| o« .16 0.55 £6.9 15 | 24 0.30
Il K2| 28 .10 0.60 8.3 R 0.47
II Ka Fa: 016 0.50 £5.0 44 40 L35
IIm 4 0.20 052 €79 2.1 s U4g
1T T2 b 02l nel 7.3 25 1.8 0GB
il T2 8 a3 0.47 £s.3 1.8 o8 ng2
1 Ka 5 023 03 €23 25 28 02
Il Kz s 013 0.30 T 883 186 16 018
Ll E3 (o 14 033 £75 LE 449 054
1 T e 16 044 grs 24 15 04z
W T2 A 018 0.42 o7 25 22 032
m T3 £l 022 (g3 = e 1B 25 053
* % Hasil adalak terhadap kaju kering (ovendry - wood hasis)

Dari hasil analisa haju, pengaruh penjimpanan terbadap komposisi Kimia kaju tidak
djelas, namun pulp belum putih jang dihasikan menundjukkan tururnja kadar pertosan
sebagal akibar penjimparan. Mungkia hzl ini disebabkan oalen makin lemahnja lkatan pentosan
terhadap konsticwen? kaju lainnja (saluloga, lignin dil.} sehingpa pantosan lablh mudah dipisahkan,

Pemutiban didjalankan Jengan enam  dngkatag  falah  chlorinasi, ekstraksi alkali
panai. pemutihan dengan hisochlerit I, exstraksi alkaii dingin, pemutihan dengan hipochiorit
[I, achirnja penambahan 50. agar warra pulp kekal

Ternjutz proses pemueihan ini tjukup baik kalau dilihat cacd hasil aralise pulp
putih, terutama pada kadar selulosa jang tjukup tinggi dan bilangan tembaga jang rendah
(@attar XU dan XV). Hal ini menundjukkan bahwa sslulosa tidak rusak (degraded). Szjang
bahwa keputihan (brightnee] dari pulp purih ridale dicantokan, berhubung  alatnjs «pada
wakis itw belum ada di Balai Rayem dan Selulsea,

Unisk bagian kedua, prehldrﬂll:a d|u§a dl:]alarlkan {ngan kond | si jang sama d=-
ngan bagan pertima, akin tetapi kondizsi pemasakan berbeda. Adapun koodisi aemasakan

percandingan kaju terhadap laruman
wakiy cada suhu maksimum

fuhu maEil mum

alkeali alkrip

glhali efekrip

sullidid

e e — e

= |:4
D djam
150° C
16 300
13.8%,
301

i
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Hasil pemasakan umumnja lebih timggi dari pada hasil bagian perrama, sesual
dengan alkali akt'p jang lebih randzb pada bagian kedua ini (daftar XVI).

Kondisi pemasakan bagian kedua ini agak kurang kuat, aepe-ti ternjata dari pulp
Jarg dihasilkan, kadang® maslh ada sedaglan Jang mentah. Demikian duga bilangan perman-
ganat masih tinggi. Pengaruh penjimpanzn terhadzp Aasil mzupun bilangar permanganat
disini tak njata.

Pemutihan dikerdjakan dengar enam tingkatar djuga. akan tetapi pulp putih jang
5870, bila dibandinghan
dengan pulp putih dari bagian pertarra (kadar pentosan disck tar 27;).

dihasillean masih mempunjal kadar pentssan jang agak tinggi (dizekitar

Pembuatan

serat Havon.

Permbuatan serzt rayen dari pelbagi pulp tclah dimulai pada pertengahan tahun

1964 di Frojek Balai Rayon dan Selulosa,
dengan seralatan iederhara.

Pertjobaan

Serat rayon jang dibuat dari kaju karet
dapat dilihat sada dafear XVIII

Dalam hporan ini seagadja beum dibahas setjara mendalam mengenai serat rayon

hatil dari kaju karet, berhabung masih dalam taraf pertjobaan pendahuluan,

ni telah berhasil baik meskipur

tjukup baik hzsilnja dan sifat? fisisnjs

Duliar XIV,
Hasil pemasakan dan komposisi kimia pulp belum puatih (karet Palembane)

Tjontsh | ¢ Hasl klllri'mﬁl;mmt % Abu | % Set o) Lignin | o/, Pentosan

F el 14.7 0.69 0.87 [+ 72 13.3
1 K,y 43 7.9 0.54 0.59 AL 89
| Kq n 2. 0.63 085 |99 6.3
I K 28 0.8 0.61 0.8l 0.97 5.4
T 34 8.0 0.55 0.79 1. 0% 2.1
I Ty 38 1.8 055 0.80 188 6.6
I Ty 3 12,2 0.71 0.37 3.75 6.9
K, 37 8.6 05| 059 0.94 87
1K, 13 [ ] 0.43 0.70 213 & |
1K, in 4.4 0.43 0.34 .81 513
I, a7 3.0 0.40 2.76 1.21 5.4
I Ty 41 6.3 0.55 0.32 097 iz
T - - - - - —
i K, 39 b.4 |.& 0.57 113 6.4
11 Kz Al 9.1 |10 0.32 0.80 4.5
11 Ks 3 6.6 1. 06 0.78 1.09 5.7
T 35 7.4 .09 0.57 0.85 6.9
i, Tz 32 6.0 0.38 0.74 .10 35
" T, 35 8.0 0.33 0.69 0.68 48
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i Daftar XYV,

Hasil pemutihan dan komposisi kimia pulp putih (karet Palembang].

1 . i P =
T s - azl @ & p Sari At el “I'U' Bel. ay ¢ . kil
I Huaxil . Abu ﬂli-l:’u:lﬂ. pimon  [besmgamd '® Pientosan Sy
F a0 0.23 045 q7.1 27 i2 049
y I In 14 nis 044 ag.0 1.3 Pl 043
1 T. » I K2 2% 0.10 0.40 97.2 21 19 049
I Ea 23 0.15 0.60 a7 21 16 nea
- I Ta a7 0.13 0.48 978 B3 27 n47
= - 7 I T2 i1 0. 14 0.54 986 0.6 22 027
I T 25 023 0.53 941 1.9 iz 0&7
I Ei 32 013 0.43 934 1.3 ol | 034
Il K2 2 0.15 048 ng0 1.9 0.4 03
I Ka o9 0.13 0.45 78 1.5 19 045
I T a2 019 044 q7.7 22 1.9 0481
] . I T2 3 0.13 0.5 973 24 014 -1
A 1 Ta - — — — — -
! ME| % 012 0.5 %8 24 - 056
i 1 Ea 28 0.2 0.52 972 25 33 0.40
1 L1 K3 30 0.24 044 852 a0 1.6 078
! 1l Ts 50 0.18 044 980 15 2.0 052
1l T3 25 0.16 ] 952 41 naz 138
1 T: 23 024 1£5 326 142 1.8 237
Fi # of Hasil adalah rerhadap kaju kering (ovewdey = wond basis
'
|
}
i Daliar XVL
E Hasil pemasakan kajun karet (Purwakarta)
i
3 o Hasil * Hilangan B ) % Hasil *
' . TJontoh pu'p belum puth Permanganal EciSERnpan [pulp putih;
A 15 [ 1] 39
B 7 18.6 agak mentah 43
LH i3 176 a2
iB 161 35
b E 45 6.5 agzk mentah +1
i F 42 136 LH)
] 5 r s 43 17.0 +1
H 46 170 47
i 1 .l . | <3 152 g
i T 4 178 30
il B 43 18.3 azzk mentah 37
- L 440 12.3 3
. ¥ 5 15.7 apak mentah =i

# 0, Hasil adalah terhadap kaju kering (ovendry wood basis).
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Daliar  XVII.
Analisa kimin Pulp putih kaju karet dari Purwakarts.

Tjontoh % el % Sel % Pentosan | 3, Sa Deradiat Polire e
alpkin beta| gamma | /¢ FEniosan Yo DA eradjat ireisns
A 73.9 239 18 032 473
B 7.5 ' 1.7 $.4 033 ozl
i 97 .4 | 1.7 5.0 04 T
n 97,9 ' 2.7 6.7 0.42 941
E u7.0 1.7 5.0 0.38 019
F 07.1 27 L 0,33 915
0 g 25 1.5 050 0iz
H Og.C 1.5 3.0 .47 a0
1 97,9 1.8 51 .31 0ES
] OR 0 2.0 4.0 .34 10e2
K 96.8 71 47 41 805
L 97.3 1.6 6.1 0,35 B71
Daftar X VIIL
Sifat® fisis serat rayon dari kaju karet.
Tjontch Td (denier) BR (ke e h“‘:'h (%
teaacilty  kering
[I Kj (3ogor; .12 15.07 48 R
IT Kz (Bcgor) .35 24.62 60 &
III Ky (Paembang) 142 l6.63 42 5
HEBE {Sukasumi) 1.18 15.27 “57
His {Falembang) 1,80 1663 19.7

*  Ijenmtoh e oadalah hasil pemasakan kaju karet di Nippen Fulp dan serat ravon di Mesir
Ravon. Frojek Balai Raven dan Selulcsa harja mengesdjakan cest sifat Faisrjn

KESIMPIULAN

Kesimpulan janz d:zpat ditarik lzlah:

1).
2),

).

8).

Penetrasi dari blue staining fungi terhadap kaju karet jang disimpan divdara rerbuka
atau didalam ruangzn beratap sangat tjepat, terutama wn:uk kaju Jang dikuiti.
Penjerangan blue swining fungi dapat ditjegah fdiperlambit cengan tjara perencaman
didalam air atay penjiramal jang tetus manetus dengan air.

Peatiegasan penjerangan blue stain dergan tjara perendaman, lebil efckiip darl paca
tjara penjiraman akan tetapi tjarz penjiraman sudah gukup Baik apalagl lebih prakeis
pelakszmaannja.

Pengaruh penjimpanan terhadap kemposisi kimia kaju tidak njata, akan Letapi setjara
urum dapat cikatakan bahwa sampai penjimpanan enzm bulan, komposisi Kimia kaju
tidak banjak berubzn,

Penjerangan blue stain jang telsh mencalhm pada kaju menimbulkan bintik? hitam
pada puls jang ditasilkan dan ini menjebabkan kesukaran dalam proses pemutihan,
Prehidrolisa berguna untuk pembuatan "dissolving pulp™ dari kaju karst dengzn proses
sulfat, untuk mendapztkan pulp dengan kidar pentosan jang rendah,

e
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7). Dengzan kondisi perasakan alkali aktip = 1B.0%, dan alkali efektip= 15.4%,, suhu mak-
cimum  |S0PC selama 3 djam, kaju : larutan = | : 5. ada gadjala penurunan hasil
maupun bilangan permanganat dari pulp sebagai skibst penjimpanan,

Pulp belum putih jang dihasilkan vmumnja menundukkan penoruman xadar pentoesin
tehapai akibar penjimpanan. Chususajz  kaju karer jang disimpan dalam air, pulpnja
=enurdjukkan bilangan permanginat jang rendah.

[E b}

Eanditl pemasakan alkali akeip 15.3%¢ dan alkali efekeip = 1389, subu maksimum
150° € celama 21); djam, kaju : larutan = | ; £, kurang kerzz untuk  mesdapathkan
“disselving pu:p“ dan p::ngaruh penjimpanan tidak njata pada hasilnja.

8). Pemhuatan =zerpik (chippingd menimbulkan serbulk setelzh kaju dismpzn tiga bulan
<erjuall jang disimpan dengan perondaman atau penjireman dengan air.

120, Pandjang serat kaju maupun pulp tidak banjak terpengaruh selama 4 bulin penjimpanan

I1). Tjara pengambian tjomch (sampling) untuk analise harus lebih mendapar  perliatian
mengingat bahwa kaju sangat tidak seroa sama.

12}, Menurut pertjobaan peadabuluan, serat raycn jang dibuvat dari kaju karet mempunjai
kemurgkinan jang baik, akan tetapl pertjobaan selandjutnja mash perlu dikerdjakar,

Untuk penjelidikan lebih landjut.

Untuk selandjutnja dapat dizelidiki pergsruh penjzdapan kaju karer torhadap kom-
posisi kimian a.

Djuga masih perlu dizelidiki pengaruh bintik? hitam pada pulp kaju karet amg di-
scbablan olch penjerangan blue stain, terhadap sifat? scrat rayon jang dihaslkarn.
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